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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang dikenal memiliki kekayaan sumber 

daya alam yang sangat melimpah terutama keanekaragaman sumber daya alam 

hayatinya, salah satunya adalah tanaman kelapa sawit. Dari waktu ke waktu 

terbukti sektor pertanian mampu memberikan peluang yang besar kepada 

masyarakat di Indonesia untuk melakukan kegiatan usaha pertanian. Seperti 

usaha kegiatan perkebunan kelapa sawit yang menjadi salah satu sektor 

perkebunan unggulan di Indonesia. Perkembangan tanaman kelapa sawit telah 

dikembangkan ke beberapa daerah di Indonesia dan menjadi unggulan tanaman 

perkebunan. Hal ini dikarenakan kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan 

dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi1. 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia.memiliki luas wilayah 6.357km2. mata 

pencaharian masyarakatnya adalah berkebun karet dan kelapa sawit, ada 

sebagian bertani padi dan kolam air tawar. Sebagai wilayah dengan produksi 

utama buah kelapa sawit dan karet, dapat dipastikan bahwa mayoritas anggota 

masyarakat bekerja sebagai petani ataupun buruh tani baik di perkebunan 

tanaman karet ataupun sawit. Hal ini juga dapat dilihat pada data jumlah 

                                                             
1 Vonny Indah Mutiara, 2010, Strategi Perencanaan Produksi dan Pengendalian Bahan 

Baku Pada Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PTP Nusantara VI Kebun Rimbo tua Kabupaten 

Tebo Propinsi jambi,  https://www.scribd.com/document/341552590/J, (Diakses pada tanggal 2 

November 2022, Pukul 15.00 WIB) 
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penduduk yang mayoritas menempuh pendidikan hanya pada tingkat SMA, 

sehingga orientasi pekerjaan terfokus pada perkebunan dan aktivitas membuka 

dan membuat ladang. 

Sebagai daerah yang telah lama dikenal sebagai daerah penghasil 

tanaman perkebunan khususnya kelapa sawit, baik perkebunan rakyat maupun 

perkebunan besar yang dikelola oleh perusahaan. Komoditas kelapa sawit yang 

diupayakan oleh rakyat yang menghasilkan hasil panen sebanyak 98.025 ton 

pada 2021. Kondisi tanah dan iklim yang cocok merupakan salah satu faktor 

pendukung kondisi tersebut2. Tidak hanya perkebunan rakyat, di daerah 

Kecamatan Musi Rawas juga terdapat perusahaan kelapa sawit seperti PT 

Lonsum Sei Muara Lakitan, PT Djuanda Sawit Lestari dan PT Pratama Palm 

Abadi (PPA). Pertumbuhan kelapa sawit yang semakin meningkat, mendorong 

perusahaan-perusahaan membuka lahan kelapa sawit di kecamatan ini. 

Dengan meningkatnya pertumbuhan kelapa sawit di daerah Kecamatan 

Musi Rawas tentunya ini memberikan dampak positif bagi seluruh masyarakat 

Kecamatan Musi Rawas. Akan tetapi, masih banyak terdapat oknum-oknum 

yang memanfaatkan kelapa sawit dengan tidak benar seperti dengan melakukan 

tindak pidana pencurian kelapa sawit dengan kekerasan. 

Di Kabupaten Musi Rawas, banyak terjadi tindak pidana pencurian 

kelapa sawit dengan unsur kekerasan. Pencurian dengan unsur kekerasan 

merupakan suatu tindakan yang menyimpang. Tindak pidana pencurian dengan 

                                                             
2Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022, Produksi tanaman Perkebunan(Ton), 

https://sumsel.bps.go.id/indicator/54/416/1/produksi-tanaman-perkebunan.html, (diakses pada 

tanggal 8 november 2022 , pukul 14.15 WIB) 

https://sumsel.bps.go.id/indicator/54/416/1/produksi-tanaman-perkebunan.html
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kekerasan diatur dalam Pasal 365 KUHP. Dalam Pasal 365 KUHP dijelaskan 

bahwa Tindak pidana pencurian yang didahului, disertai atau diikuti dengan 

kekerasan akan diancam hukuman penjara selama-lamanya Sembilan tahun. 

Tindak pidana pencurian dengan kekerasan banyak dilakukan oleh 

seseorang/individu atau kelompok. Di Kabupaten Musi Rawas sendiri banyak 

terjadi Pencurian dengan kekerasan, kasus tindak pidana itu sendiri terus 

meningkat dari tahun ke tahun, tercatat ditahun 2019 terjadi 23 kasus pencurian 

dengan kekerasan, di tahun 2020 terjadi 27 kasus, di tahun 2021 terjadi 40 kasus, 

dan di tahun 2022 terjadi 86 kasus tindak pidana.3 

Tindak pidana merupakan persoalan yang dialami manusia dari waktu ke 

waktu, mengapa tindak pidana dapat terjadi dan bagaimana penanggulangannya 

merupakan persoalan yang tiada hentinya diperdebatkan.  

Beirbicara masalah pe inanggulangan keijahatan, maka hal ini akan 

beirhubungan de ingan tugas-tugas polisi. Meingeinai tugas-tugas polisi ini 

dirumuskan dalam Undang-Undang No.2 Tahun 2002 teintang Keipolisian 

Neigara Reipublik Indoneisia. Di dalam Pasal 13 dise ibutkan bahwa salah satu 

tugas Polri adalah me imbeirikan peirlindungan, peingayoman dan peilayanan 

keipada masyarakat. 

Peiran seibagai peilindung dan peingayom masyarakat diwujudkan dalam 

keigiatan peingamanan seitiap keigiatan masyarakat baik yang sudah diatur dalam 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan (asas le igalitas) maupun yang beilum 

diatur oleih peiraturan peirundang-undangan (asas oportunitas yang diwadahi 

                                                             
3 Laporan kejahatan dan kriminalitas, Reskrim Polres Musi Rawas, 10 juni 2023 Musi Rawas 
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dalam hukum ke ipolisian). Untuk me ilaksanakan peiran ini polri dile ingkapi 

deingan keimampuan-keimampuan peineirtiban masyarakat, peinyeilamatan 

masyarakat dan pe ingamanan masyarakat 

Dari uraian di atas maka je ilaslah bahwa polisi me impunyai peiranan 

pokok di dalam me inceigah dan, meinanggulangi suatu keijahatan meilalui usaha-

usaha peineigakan hukum. Hal inilah yang harus dice irmati oleih pihak Polreis Musi 

Rawas. Pihak Keipolisian harus meincari cara untuk me ineikan angka kriminalitas 

tindak pidana pe incurian keilapa sawit di wilayah hukumnya. 

Keijahatan bagaimanapun be intuknya harus ditanggulangi, be igitu juga 

deingan peincurian keilapa sawit deingan keikeirasan di Kabupatein Musi Rawas, 

yang pada keinyataanya seiring teirjadi dan bahkan se imakin teirang-teirangan. 

maraknya teirjadi peincurian keilapa sawit deingan keikeirasan ini meingundang 

peirhatian peinulis untuk me imbicarakan masalah pe inanggulangan peincurian 

keilapa sawit deingan keikeirasan teirseibut. 

 Peinanggulangan keijahatan seicara khusus me irupakan tanggung jawab 

Polri seilaku peineigak hukum dan pe ingeindali keiamanan dan keiteirtiban 

masyarakat (Kamtibmas), se icara umum meirupakan tanggung jawab seiluruh 

anggota Masyarakat dan Polre is Musi Rawas di dalam me inanggulangi peincurian 

deingan keikeirasan dan meilakukan opeirasi "CURAS" se ihingga angka statistik 

peincurian deingan keikeirasan makin meinurun. 

Beirangkat dari ke iadaan inilah peinuilis meimilih juiduil skripsi  

“UPAYA PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PENCURIAN 
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KELAPA SAWIT DENGAN KEKERASAN DI WILAYAH HUKUM 

POLRES MUSI RAWAS” 

B. Rumusan Masalah 

Beirlandaskan latar be ilakang didapatkan ru imuisan masalah yang pe inuilis 

rangkuim dalam beibeirapa poin, yaitu i: 

1. Faktor apa yang me injadi peinye ibab timbu ilnya keijahatan peincuirian keilapa 

sawit deingan keikeirasan di wilayah hu ikuim Polreis Muisi Rawas? 

2. Bagaimanakah u ipaya peinangguilangan yang dilaku ikan Polreis Muisi Rawas 

dalam meingatasi keijahatan peincuirian keilapa sawit deingan keikeirasan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian dari peineilitian ini peinuilis rangku im dalam beibeirapa poin 

yang akan dije ilaskan seibagai beirikuit:  

1. Uintuik meingeitahuii Faktor-faktor apa yang meinjadi peinyeibab timbu ilnya 

keijahatan peincuirian keilapa sawit deingan keikeirasan di wilayah hu ikuim 

polreis muisi rawas. 

2. Uintuik meingeitahuii bagaimana peinangguilangan yang dilaku ikan Polreis Muisi 

Rawas dalam meingatasi keijahatan peincuirian keilapa sawit deingan 

keikeirasan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam peineilitian ini didapatkan manfaat yang be irsuimbeir dari tu ijuian dan 

ruimuisan masalah yaitu i seibagai beirikuit:  
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1. Manfaat Praktis 

Peinuilis beirharap agar tuilisan ini dapat beirguina bagi pihak pihak yang 

meimbuituihkan informasi meingeinai tindak pidana keijahatan ini, Seilain itui peinuilis 

juiga beirharap skripsi ini nantinya dapat me injadi masu ikan bagi peimeirintah dan 

masyarakat dalam u ipaya meinceigah dan meinangguilangi tindak pidana peincuirian 

keilapa sawit deingan keikeirasan. 

2. Manfaat Teioritis 

Peinuilisan peineilitian diharapkan dapat me imbeirikan masu ikan bagi 

peingeimbangan ilmu i peingeitahuian bidang hu ikuim meingeinai peinceigahan seirta 

peinangguilangan keijahatan peincuirian deingan keikeirasan, khu isuisnya meingeinai 

peimbinaan teirhadap masyarakat agar le ibih peiduili deingan keiamanan lingku ingan 

dan keiteirtiban dalam masyarakat itu i seindiri. 

E. Tinjuan Pustaka 

1. Tindak Pidana 

Peingeirtian tindak pidana adalah tindakan yang tidak hanya diru imuiskan 

oleih KUiHP. Istilah tindak pidana se ibagai teirjeimahan dari strafbaar feiit 

meinuinjuikkan peingeirtian geirak-geirik tingkah laku i seiseiorang. Hal-hal teirseibuit 

teirdapat ju iga seiseiorang u intuik tidak beirbuiat, akan teitapi deingan tidak 

beirbuiatnya dia, dia teilah meilakuikan tindak pidana. Me ingeinai keiwajiban u intuik 

beirbuiat teitapi tidak beirbuiat, yang di dalam u indang-uindang meineintuikan pada 

Pasal 164 KUiHP, keiteintuian dalam pasal ini me ingharuiskan seiseiorang uintuik 
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meilaporkan keipada pihak yang beirwajib apabila akan timbu il keijahatan, 

teirnyata dia tidak me ilaporkan, maka ia dapat dike inai sanksi.4 

Moeiljatno meinyatakan bahwa istilah pe irbuiatan pidana dapat disamakan 

deingan istilah Inggris yaitu i criminal act, peirtama, kareina criminal act juiga 

beirarti keilakuian dan akibat, ataui deingan kata lain akibat dari su iatui keilakuian 

yang dilarang ole ih huikuim. Keiduia kareina criminal act juiga dipisahkan dari 

peirtangguing jawaban pidana yang dinamakan criminal liability ataui 

reisponsibility. Uintuik adanya criminal liability (uintuik dapat dipidananya 

seiseiorang), seilain dari pada me ilakuikan criminal act (peirbuiatan pidana), orang 

itui juiga haruis meimpuinyai keisalahan (guiilt).5 

Beirkaitan deingan deifinisi dari istilah strafbaar feiit itui seindiri, teirdapat 

duia pandangan yang be irkeimbang dalam kalangan ahli hu ikuim pidana, yaitu i 

pandangan monistis dan pandangan duialistis. Pandangan monistis adalah 

pandangan yang me inyatuikan ataui tidak meimisahkan antara peirbuiatan pidana 

beiseirta akibatnya di satui pihak, dan peirtangguing jawaban pidana di pihak 

lainnya. Seidangkan pandangan duialistis yaitui pandangan yang me imisahkan 

antara peirbuiatan seirta akibatnya di satu i pihak, dan peirtanggu ing jawaban pidana 

di lain pihak.6 Deingan kata lain bahwa:  

1. Pandangan monistis adalah suiatui pandangan yang meilihat keiseiluiruihan syarat 

uintuik adanya pidana itu i keiseimuianya meiruipakan sifat dari peirbuiatan, di mana 

                                                             
4 S.R. Sianturi, 2002, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapan, Cet. 3, Jakarta, Storia 

Grafika, Hlm 204. 
5 Moeljatno, 2008, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta, Rineka Cipta, Hlm 62 - 63 
6 Andi Hamzah, 2012, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia & Perkembangannya, Jakarta, 

Sofmedia, Hlm 121. 
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pandangan ini me imbeirikan prinsip-prinsip peimahaman, bahwa di dalam 

peingeirtian tindak pidana su idah teircakuip di dalamnya peirbuiatan yang dilarang 

(criminal act), dan peirtangguing jawaban pidana/ke isalahan (criminal 

reisponbility). 

2. Pandangan dualistis meilihat keiseiluiruihan syarat adanya pidana teilah meile ikat 

pada peirbuiatan pidana, di mana pandangan duialistis meimisahkan antara 

peirbuiatan pidana dan pe irtangguing jawaban pidana, yakni dalam tindak 

pidana hanya dicaku ip criminal act dan criminal reisponbility tidak meinjadi 

uinsuir tindak pidana. 

Ahli huikuim yang meinganuit pandangan monistis beirdasarkan dari 

ruimuisan tindak pidana yang dibe irikan, seibagai beirikuit: 

a. J.Ei. Jonkeirs, meiruimuiskan peiristiwa pidana adalah pe irbuiatan yang 

meilawan hu ikuim (weideirreichtteilijk) yang beirhuibuingan deingan 

keiseingajaan atau i keisalahan yang beirhuibuingan deingan keiseingajaan 

ataui keisalahan yang dilaku ikan oleih orang yang dapat dipeirtangguing 

jawabkan.  

b. Wirjono Prodjodikoro, me inyatakan bahwa tindak pidana itui adalah 

suiatui peirbuiatan yang peilakuinya dapat dikeinakan huikuiman pidana.  

c. H.J. Van Schrave indijk, meiruimuiskan peirbuiatan yang boleih dihuiku im 

adalah keilakuian orang yang be igitui beirteintangan deingan keiinsyafan 

huikuim, seihingga keilakuian itu i diancam deingan huikuiman, asal 

dilakuikan oleih seiorang yang kareina itui dapat dipeirsalahkan.  
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d. Simons, meiruimuiskan strafbaar feiit adalah su iatui tindakan meilanggar 

huikuim yang deingan seingaja teilah dilaku ikan oleih seiseiorang yang 

dapat dipeirtangguing jawabkan atas tindakannya, yang dinyatakan 

seibagai dapat dihu ikuim.7 

Seilanjuitnya, adalah pandangan yang me imisahkan peirbuiatan pidana dan 

peirtangguing jawaban pidana yang dise ibuit deingan duialistis, dianu it oleih banyak 

ahli huikuim, antara lain se ibagai beirikuit: 

a. Vos, meiruimuiskan bahwa strafbaar feiit adalah suiatui keilakuian 

manuisia yang diancam pidana ole ih peiratu iran peiruindang-uindangan.  

b. R. Treisna, yang meinyatakan bahwa peiristiwa pidana adalah su iatu i 

peirbuiatan ataui rangkaian peirbuiatan manu isia, yang beirteintangan 

deingan u indanguindang ataui peiratuiran peiruindang-uindangan lainnya, 

teirhadap peirbuiatan mana diadakan tindakan pe inghuikuiman.  

c. Pompei, deingan meiruimuiskan bahwa strafbaar feiit adalah tidak lain 

daripada su iatui tindakan yang me inuiruit seisuiatui ruimuisan uindang-

uindang teilah dinyatakan seibagai tindakan yang dapat dihu ikuim.8 

Di Indoneisia, pandangan du ialistis dianu it oleih ahli huikuim antara lain 

Moeiljatno yang keimuidian diiku iti oleih Roeislan Saleih dan A.Z Abidin. 

Beirdasarkan dari pe ingeirtian peirbuiatan pidana yang dike imuikakan oleih 

Moeiljatno, sama seikali tidak meinyingguing meingeinai keisalahan atau i 

peirtangguingjawaban pidana. Ke isalahan adalah faktor peineintui 

                                                             
7 Adami Chazawi, 2007, Pelajaran Hukum Pidana I, Jakarta, Raja Grafindo, Hlm 75. 
8 Ibid, Hlm 72 – 73. 
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peirtangguingjawaban pidana kare ina tidak seipatuitnya meinjadi bagian deifinisi 

peirbuiatan pidana, apakah inkonkre ito yang meilakuikan peirbuiatan pidana dapat 

dijatuihi pidana atau i tidak, itui suidah di luiar arti peirbuiatan pidana.9 

2. Tindak Pidana Kekerasan 

Meinuiruit Mansou ir Faqih, bahwa kata “ke ikeirasan” meiruipakan bagian dari 

kata “violeincei” dalam bahasa Inggris, me iskipuin keiduianya meimiliki konse ip 

yang beirbeida. Kata “violeincei” diartikan disini se ibagai su iatui seirangan atau i invasi 

(assauilt) teirhadap fisik mau ipuin inteigritas meintal psikologis se iseiorang. 

Seidangkan kata keikeirasan fisik beilaka.”10 

Keikeirasan meiruipakan seitiap peirbuiatan meimpeirguinakan teinaga badan 

yang tidak ringan. Te inaga badan adalah ke ikuiatan fisik. Pe ingguinaan keikeirasan 

teirwuijuid dalam meimuikuil deingan tangan saja, me imuikuil deingan seinjata, 

meinyeilap, meingikat, meinahan, dan seibagainya.11 

Keikeirasan meiruipakan salah satu i beintuik keijahatan. Meinuiruit A.S. Alam, 

deifinisi keijahatan dapat dilihat dari du ia su iduit pandang yaitu i:12 

Dari suiduit pandang hu ikuim (a crimei from thei leigal point of vieiw), keijahatan 

adalah tingkah laku i yang meilanggar hu ikuim pidana, bagaimanapu in jeileiknya 

suiatui peirbuiatan seipanjang tidak dilarang di dalam pe iruindang-uindangan pidana, 

                                                             
9  Eddy O.S Hiariej, 2014, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, Yogyakarta, Cahaya Atma Pustaka, Hlm 

91. 
10 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, 2001, Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual: 

Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, Bandung, Refika Aditama, hlm. 31. 
11 H.A.K. Moch. Anwar, 1979, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II), Bandung, Alumni, 

hlm. 25. 
12 A.S. Alam, 2002, Kejahatan, Penjahat, dan Sistem Pemidanaan, Makassar, lembaga Kriminologi 

Universitas Hasanuddin, hlm. 1. 



11 

 

peirbuiatan itui dianggap peirbuiatan yang bu ikan keijahatan. Keimuidian dari su iduit 

pandang masyarakat (a crimei from thei social point of vieiw), dalam masyarakat. 

Ruimuisan Pasal 89 KU iHP meinyeibuitkan bahwa, “me imbuiat orang 

pingsan ataui tidak beirdaya disamakan de ingan meingguinakan keikeirasan”. 

Beirdasarkan u iraian di atas, dapat disimpu ilkan bahwa keikeirasan 

meiruipakan suiatui peirbuiatan yang meilanggar hu ikuim yang meingakibatkan orang 

lain cideira ataui bahkan mati. 

3. Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Menurut KUHP 

Tindak pidana pe incuirian deingan keikeirasan diatu ir dalam Pasal 365 

KUiHP, peincuirian deingan keikeirasan yang dimaksu id dalam Pasal te irseibuit hanya 

satui beintuik tindak pidana, bu ikan duia bagian yang meilipuiti pidana peincuirian dan 

pidana keikeirasan. Dapat dikatakan, pe incuirian deingan keikeirasan tidak meinjadi 

bagian yang teirgabuing dalam satu i jeinis tindak pidana antara tindak pidana 

peincuirian dan tindak pidana keikeirasan atau i ancaman keikeirasan, keikeirasan 

dalam hal ini me iruipakan keikeirasan deingan kuialifikasi. Artinya, ke ikeirasan 

adalah su iatui kondisi teirteintui yang meingakibatkan peiruibahan ku ialifikasi atas 

suiatui tindak yang mu ilanya pidana peincuirian biasa me injadi peincuirian deingan 

keikeirasan.13 

4. Upaya Penanggulangan 

Keibijakan atau i uipaya peinangguilangan keijahatan pada hakikatnya 

meiruipakan bagian inte igral dari u ipaya peirlinduingan masyarakat (social deifeincei) 

                                                             
13  Nurdin Candra Sakti Nst, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan Yang Dilakukan Oleh Anak (studi Kasus Putusan Nomor: 05/PID. Susanak/2016/PN. 

PBR),” Doctoral dissertation, (2019): hlm 18-19. 
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dan uipaya meincapai keiseijahteiraan (social weilfarei). Keibijakan peinangguilangan 

keijahatan atau i bisa diseibuit juiga politik kriminal me imiliki tuijuian akhir atau i 

tuijuian uitama yaitu i “peirlinduingan masyarakat uintuik meincapai keiseijahteiraan 

masyarakat”. Ke ibijakan peinangguilangan keijahatan (criminal policy) itui seindiri 

meiruipakan bagian dari ke ibijakan peineigakan hu ikuim (law einforceimeint policy). 

Keibijakan peineigakan hu ikuim meiruipakan bagian dari ke ibijakan social (social 

policy) dan teirmasuik juiga dalam keibijakan leigislatif (leigislativei policy). Politik 

kriminal pada hakikatnya ju iga meiruipakan bagian inte igral dari keibijakan sosial 

yaitui keibijakan atau i uipaya uintuik meincapai keiseijahteiraan sosial.14 

Meinuiruit G.P. Hoeifnageils yang diku itip oleih Barda Nawawi Arieif, bahwa 

uipaya peinangguilangan keijahatan dapat dite impuih deingan:  

1. Peineirapan huikuim pidana (criminal law application); 

2. Peinceigahan tanpa pidana (preiveintion withou it puinishmeint); 

3. Meimpeingaruihi pandangan masyarakat me ingeinai keijahatan dan 

peimidanaan leiwat meidia massa (influieincing vieiws of socieity on 

crimei and puinishmeint/mass meidia).15 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang peinuilis guinakan adalah pe ineilitian Yuiridis 

E impiris, yaitu i peineilitian yang be irbasis pada ilmu i huikuim normatif 

(peiratuiran peiruindang-uindangan) teitapi buikan meingkaji teintang sisteim 

                                                             
14 Barda Nawawi Arief, 2008, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana (Perkembangan 

Penyusunan Konsep KUHP Baru), Jakarta, Kencana Prenada Media Group, hlm. 2. 
15 Barda Nawawi Arief, 2011, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Semarang, Fajar 

Interpratama, hlm. 45. 
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normanya, namu in meingamati bagaimana re iaksi dan inteiraksi yang teirjadi 

keitika norma itu i beikeirja dalam masyarakat.16 Dalam peineilitian ini peinuilis 

tidak hanya meingguinakan stuidi keipeirpuistakaan saja, namu in juiga 

meingguinakan data peineilitian lapangan. 

2. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan di wilayah hu ikuim Kabuipatein Muisi 

Rawas, yaitu i di Instansi Keipolisian Polre is Muisi Rawas. 

3. Jenis Data 

Seibagaimana yang teilah peinuilis paparkan seibeiluimnya bahwa 

peineilitian yang peinuilis guinakan adalah peineilitian hu ikuim Yuiridis E impiris, 

yang mana dalam pe ineilitian ini tidak seibatas stuidi keipuistakaan meilainkan 

juiga stuidi lapangan, maka su imbeir data dalam peineilitian ini teirbagi keidalam 

duia jeinis data yaitu i: 

1. Data Primer  

Data primeir dalam peineilitian hu ikuim adalah data yang dipeiroleih 

dari hasil peineilitian E impiris, yaitu i peineilitian yang dilaku ikan seicara 

langsuing di dalam masyarakat.17 Dalam peineilitian ini peinuilis 

meindapatkan data de ingan meilakuikan wawancara teirstruiktuir deingan 

suimbeir peirtama yaitu i peilakui dan korban dari pe irmasalahan yang akan 

dibahas. 

  

                                                             
16 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, 2019, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hlm. 47. 
17 Ibid, hlm. 156.  
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2. Data Sekunder 

Data seikuindeir dalam peineilitian hu ikuim adalah data yang 

dipeiroleih dari hasil peineilaahan keipuistakaan atau i peineilahaan teirhadap 

beirbagai liteiratuir ataui bahan puistaka yang beirkaitan deingan masalah atau i 

mateiri peineilitian yang seiring diseibuit bahan hu ikuim.18 Suimbeir bahan 

huikuim seikuindeir dalam peineilitian ini teirdapat tiga macam yang 

diguinakan, yaitu i: 

a. Bahan hu ikuim primeir 

Bahan huikuim prime ir adalah bahan hu ikuim yang beirsifat 

auitoritatif artinya me impuinyai otoriteir, yaitu i meiruipakan hasil dari 

tindakan atau i keigiatan yang dilaku ikan oleih leimbaga yang meimiliki 

keiweinangan, antara lain: 

a) Kitab Uindang-uindang Huikuim Pidana 

b) Uindang-uindang Nomor 1 Tahu in 2023 Teintang Kitab U indang-

uindang Huikuim Pidana. 

c) Uindang-uindang Nomor 8 Tahu in 1981 Teintang Huikuim Acara 

Pidana (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahu in 1981 

Nomor 76, Tambahan Le imbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

Nomor 3258). 

d) Uindang-uindang Nomor 2 tahuin 2002 Teintang Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

                                                             
18 Ibid, hlm. 156. 
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Tahuin 2002 Nomor 2, Tambahan Le imbaran Neigara Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 4168). 

e) Peiratuiran Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia Nomor 27 Tahu in 1983 

Teintang Peilaksanaan Kitab U indang-Uindang Huikuim Acara 

Pidana (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahu in 1983 

Nomor 36, Tambahan Le imbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

Nomor 3258) 

b. Bahan Huikuim Seikuindeir 

Bahan hu ikuim seikuindeir beiruipa seimuia puiblikasi teintang huiku im 

yang meiruipakan doku imein-dokuimein reismi. Pu iblikasi teintang huikuim 

meilipuiti buikui-buikui teiks, kamuis-kamuis huikuim, juirnal-juirnal huikuim, dan 

komeintar-komeintar atas puituisan peingadilan.19 

c. Bahan Huikuim Teirsieir 

Bahan hu ikuim teirsieir adalah bahan hu ikuim yang dapat 

meimbeirikan peinjeilasan teirhadap bahan hu ikuim primeir mauipuin bahan 

huikuim seikuindeir. Bahan hu ikuim teirsieir teirseibuit beiruipa buikui-buikui, 

laporan-laporan, ju irnal-juirnal non huikuim seipanjang meimpuinyai 

reileivansi deingan topik peineilitian, meidia inteirneit. 

4. Narasumber 

Narasuimbeir adalah seiseiorang yang meimbeirikan peindapat atas obyeik 

yang diteiliti, bu ikan bagian dari u init analisis te itapi seibagai peingamat yang 

                                                             
19 Ibid 
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meimiliki kompeiteinsi keiilmuian yang dimiliki.20 Dalam hal ini, peinuilis 

meilakuikan wawancara de ingan narasu imbeir yang beirasal dari PS.kaur sat 

reskrim Polre is Muisi Rawas yaitu bapak Pengatur Ridwan dan Hakim 

pengawas Peingadilan Neigeiri Luibuiklinggau yaitu ibu Lina Safitri,.S.H i. 

5. Responden 

Responden adalah subjek atau orang yang dipanggil untuk 

memberikan tanggapan jawaban dari suatu penelitian seseorang. Dalam hal 

ini peinuilis meilakuikan wawancara de ingan Responden yang be irasal dari 

korban dan pelaku yang berprakara. 

6. Jenis Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data primeir dipeiroleih dari meilakuikan wawancara 

langsuing teirhadap peilakui dan korban yang be irpeirkara mau ipuin deingan 

narasuimbe ir dan peinuilis meilontarkan beibeirapa peirtanyaan teirkait keijahatan 

peincuirian keilapa sawit deingan keikeirasan. 

Seilanjuitnya peiratuiran peiruindang-uindangan mau ipuin dokuimein-

dokuimein yang teirkait akan diambil pe ingeirtian pokok ataui kaeidah 

huikuimnya dari masing-masing isi pasalnya yang te irkait deingan 

peirmasalahan. U intuik buikui-buikui ilmiah, makalah, se irta liteiratuir yang teirkait 

akan diambil te iori mauipuin peirnyataan yang seisuiai deingan topik peineilitian, 

yang pada akhirnya seimuia data teirseibuit akan disu isuin seicara sisteimatis agar 

meimuidahkan proseis analisis. 

 

                                                             
20 Ibid, hlm. 175.  
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7. Teknik Pengolahan Data 

Meinuiruit Muikti Fajar dan Yu ilianto Achmad dalam bu ikuinya yang 

beirjuiduil Duialismei Peineilitian Huikuim Normatif dan E impiris yang 

meinyeibuitkan bahwa peingeilolaan data dise ibuit juiga deingan klasifikasi data, 

yaitui meilakuikan klasifikasi data dan bahan hu ikuim yang teilah diku impuilkan 

keidalam keilas-keilas dari geijala-geijala yang sama ataui yang dianggap sama, 

deingan cara seibagai beirikuit:21 

1) Meimeiriksa keimbali data dan bahan huikuim yang teilah dipeiroleih dari para 

pihak yang beirpeirkara dan narasu imbeir, seihingga teirjamin reileivansinya 

deingan peineilitian peinuilis. 

2) E iditing, seiteilah meinyaring data maka pe inuilis haru is meilakuikan eiditing 

deingan maksu id agar keileingkapan dan validitas data de ingan narasu imbe ir 

teirjamin, keimuidian seiteilah itui data yang dipeiroleih diseisuiaikan deingan 

peirmasalahan yang dite iliti, eiditing dilaku ikan pada saat data teirkuimpu il 

seiluiruihnya. 

8. Analisis Data 

Data (bahan hu ikuim) yang teilah dipeiroleih, baik data se ikuindeir dalam 

peineilitian ini keimuidian akan dianalisis se icara Deiskriptif-Kuialitatif, yaitu i 

meinganalisa hasil pe ineilitian deingan meimilah dan meimilih, 

meinggolongkan, seirta meinghuibuingkan keinyataan-keinyataan yang teirjadi 

dilapangan deingan peirmasalahan yang dite iliti, seihingga meimbeirikan suiatu i 

                                                             
21 Ibid, hlm. 180-182.  
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gambaran yang je ilas meingeinai apa yang teirjadi di lapangan seihingga 

sampai pada su iatui keisimpuilan. 

9. Kerangka Skripsi 

BAB I yaitu i Peindahuiluian dimana akan me imbahas teirkait Latar 

Beilakang, Ru imuisan Masalah, Tu ijuian Peineilitian, Manfaat Peineilitian, 

Tinjauian puistaka, dan Meitodei Peineilitian. 

BAB II yaitu i tinjauian uimuim peingeirtian teintang peincuirian deingan 

keikeirasan, Jeinis-jeinis tindak pidana pe incuirian keikeirasan, seirta Dampak 

teirjadinya tindak pidana pe incuirian deingan keikeirasan 

BAB III yaitu i tinjauian uimuim meingeinai Peingeirtian peinangguilangan, 

konseip uipaya peinangguilangan tindak pidana, dan macam-macam 

peinangguilangan tindak pidana. 

BAB IV yaitu i hasil peineilitian dan analisis me injeilaskan hasil 

peineilitian teirkait Faktor peinyeibab peincuirian keilapa sawit deingan 

keikeirasan, dan Pe inangguilangan tindak pidana pe incuirian keilapa sawit 

deingan keikeirasan di wilayah Hu ikuim Polreis Muisi Rawas 

BAB V yaitu i peinuituip beirisi teintang keisimpuilan dan saran te irhadap uipaya 

peinangguilangan yang dilaku ikan oleih polreis muisi rawas teirhadap tindak pidana 

peincuirian keilapa sawit deingan keikeirasan. 
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